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ABSTRACT 
The research approach used in this research is a quantitative approach. This research was conducted in 

Sambirejo Village, Langkat Regency. The research population includes the Village Head, Village 

Financial Management Executive (PPKD), Secretary, Head of Head, Kasi, Head of Finance, and the 

village community. The sample in this research was the Village Head and Head of Finance of Sambirejo 

Village, Langkat Regency. The data in this research is quantitative data shown in numbers, such as the 

2021-2022 APBDesa realization report. Data sources consist of primary and secondary data. Data 

collection techniques include documentation, literature study, and interviews. The data validity test in 

this research involves credibility, transferability, dependability and confirmability tests. Data analysis 

includes data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The research results show 

that, based on Minister of Home Affairs Regulation no. 20 of 2018, the Sambirejo Village Government 

has managed village finances in accordance with the principles of transparency, accountability, 

participation, and budgetary order and discipline, with a high level of effectiveness. This shows that 

financial management that complies with the provisions can provide benefits to the people of Sambirejo 

Village. 

Keywords: Evaluation, Village Financial Management, Effectiveness. 

 

 

ABSTRAK 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Sambirejo, Kabupaten Langkat. Populasi penelitian meliputi Kepala Desa, Pelaksana 

Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD), Sekretaris, Kaur, Kasi, Kaur Keuangan, dan masyarakat desa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Desa dan Kaur Keuangan Desa Sambirejo, Kabupaten 

Langkat. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang ditunjukkan dengan angka-angka, seperti 

laporan realisasi APBDesa tahun 2021-2022. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data meliputi dokumentasi, studi pustaka, dan wawancara. Uji keabsahan data dalam 

penelitian ini melibatkan uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Analisis data 

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclusion drawing/verification). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, berdasarkan 

Permendagri No. 20 Tahun 2018, Pemerintah Desa Sambirejo telah mengelola keuangan desa sesuai 

dengan asas transparansi, akuntabilitas, partisipatif, serta tertib dan disiplin anggaran, dengan tingkat 

efektivitas yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang sesuai ketentuan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat Desa Sambirejo. 

Kata kunci: Evaluasi, Pengelolaan Keuangan Desa, Efektivitas. 

 

 

PENDAHULUAN 
Desa merupakan unit pemerintahan terkecil dengan kewenangan untuk mengelola urusan 

pemerintahan dan memenuhi kepentingan masyarakat setempat (Permendagri No. 20 Tahun 2018). Desa 

memiliki peran penting dalam pembangunan nasional dan dituntut untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta mengurangi kemiskinan melalui pengelolaan keuangan yang berprinsip pada 

transparansi, akuntabilitas, partisipasi, serta ketertiban dan disiplin anggaran. 

Pemerintah Indonesia mendukung pembangunan desa melalui program dana desa yang dimulai 
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sejak 2015, dengan total anggaran mencapai Rp 400,1 triliun hingga 2021. Program ini bertujuan 

mengurangi kesenjangan antara desa dan kota serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Namun, pengelolaan dana desa menghadapi tantangan besar, termasuk tingginya risiko korupsi. Data 

Indonesia Corruption Watch (ICW) menunjukkan bahwa praktik korupsi dana desa cenderung 

meningkat, dengan kepala desa sebagai pelaku utama dalam pengelolaan yang kurang transparan 

(Ombudsman Republik Indonesia, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengevaluasi pengelolaan keuangan desa. Studi Stefanus 

Dimasias Aditya (2018) menemukan bahwa pengelolaan keuangan Desa Sambirjo, Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Kidul telah mengikuti prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, ketertiban, dan disiplin 

anggaran. Temuan serupa juga diungkapkan dalam penelitian Ni Nyoman Alit dan Susi Handayani 

(2018) pada objek yang berbeda, menunjukkan bahwa beberapa desa berhasil mengelola keuangan 

secara efektif sesuai asas yang ditetapkan. 

Desa Sambirejo di Kabupaten Langkat, yang menjadi objek penelitian ini, mengalami penurunan 

Alokasi Dana Desa (ADD) dari Rp 684.489.000 pada tahun 2021 menjadi Rp 674.895.000 pada tahun 

2022. Meskipun terdapat penurunan, penting untuk memastikan pengelolaan keuangan desa tetap 

dilakukan sesuai prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan di Desa Sambirejo telah 

memenuhi prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, ketertiban, dan disiplin anggaran. 

 

METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan 

objek penelitian di Desa Sambirejo, Kabupaten Langkat. Populasi penelitian mencakup Kepala Desa, 

Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD), Sekretaris, Kaur, Kasi, Kaur Keuangan, serta 

masyarakat desa. Sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Desa dan Kaur Keuangan Desa Sambirejo, 

Kabupaten Langkat. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa angka, seperti laporan 

realisasi APBDesa tahun 2021-2022. Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data mencakup dokumentasi, studi pustaka, dan wawancara. Uji keabsahan data 

dalam penelitian ini melibatkan uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 

Analisis data meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification). 

 

PEMBAHASAN 
Keuangan Desa Sambirejo 

Pengelolaan keuangan Desa Sambirejo dilakukan melalui perencanaan yang komprehensif yang 

dituangkan dalam dua rencana kerja utama, yaitu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJM Desa) dan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa). RPJM Desa adalah rencana strategis 

jangka menengah yang mencakup visi dan misi pembangunan desa untuk beberapa tahun ke depan, 

sedangkan RKP Desa merupakan rencana tahunan yang mengarahkan pelaksanaan program kerja desa 

setiap tahun. 

Kedua rencana ini diwujudkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), yang 

memuat rincian program-program pemerintah Desa Sambirejo yang akan dilaksanakan selama satu 

tahun anggaran berjalan. Berikut adalah ringkasan APBDes Desa Sambirejo untuk tahun anggaran 2021 

dan 2022. 

Tabel 1: Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Sambirejo Tahun 2021 

Keterangan Anggaran (Rp) 

PENDAPATAN 

Pendapatan Asli Daerah  2.214.000,00 

Pendapatan Transfer  2.538.465.000,00 

Pendapatan Lain-lain 4.000.000,00 

BELANJA 

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa  392.779.977,00 
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Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa  694.518.000,00 

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan  40.000.000,00 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat  41.098.299,00 

Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan 

Mendesak  

450.990.431,00 

PEMBIAYAAN 

Penerimaan Pembiayaan  59.807.707,00 

                                                 Sumber : Data Olahan (2024) 

 

Tabel 2: Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Sambirejo Tahun 2022 

Keterangan Anggaran (Rp) 

PENDAPATAN 

Pendapatan Asli Daerah  1.102.000,00 

Pendapatan Transfer  1.325.342.000,00 

Pendapatan Lain-lain 3.670.849,00 

BELANJA 

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa  363.239.307,00 

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa  564.918.000,00 

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan  39.000.000,00 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat  40.268.639,00 

Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan 

Mendesak  

399.563.431,00 

PEMBIAYAAN 

Penerimaan Pembiayaan  58.787.167,00 

                                                Sumber : Data Olahan (2024) 

 

Kedua tabel di atas menggambarkan struktur dan alokasi keuangan Desa Sambirejo untuk tahun 

2021-2022, menunjukkan prioritas dan komitmen desa dalam mendukung berbagai aspek 

pembangunan, pelayanan masyarakat, pemberdayaan, serta kesiapsiagaan dalam menangani bencana 

atau keadaan darurat yang mendesak. Alokasi dana yang tercantum dalam APBDes ini merupakan 

wujud nyata dari pelaksanaan asas transparansi dan akuntabilitas pemerintah Desa Sambirejo dalam 

pengelolaan keuangannya 

 

Pengelolaan Keuangan Desa Sambirejo  

Kepala Desa Sambirejo dalam mengembangkan Desa Sambirejo berdasarkan Rancangan APBDesa 

yang dikoordinir oleh Sekretaris Desa sesuai dengan peraturan Bupati yang berlaku setiap tahunnya. 

Visi dan Misi Desa Sambirejo juga disusun berdasarkan perencanaan pengelolaan Desa Sambirejo. 

Dalam proses penganggaran, Sekretaris Desa dan pihak terkait melakukan musyawarah untuk 

menentukan rencana anggaran yang akan dilaksanakan. Setelah hasil musyawarah dicapai, Rencana 

Anggaran Desa disampaikan kepada Kepala Desa dan dibahas bersama Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD), tokoh masyarakat, serta lembaga-lembaga yang ada di Desa Sambirejo. Setelah rancangan 

tersebut disepakati, maka disampaikan kepada Bupati untuk dievaluasi. RAPBDesa yang telah 

dievaluasi kemudian menjadi APBDesa yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan yang telah 

dianggarkan. Kegiatan dilaksanakan setelah dana yang dianggarkan dicairkan, dan kegiatan yang 

berjalan akan dicatat oleh Kaur Keuangan Desa Sambirejo menggunakan Buku Kas Umum, Buku 

Pembantu Kas Tunai, dan Buku Pembantu Bank. Setelah kegiatan selesai, pengelola keuangan Desa 

Sambirejo akan membuat laporan pertanggungjawaban berupa Laporan Realisasi APBDesa yang 

selanjutnya disampaikan kepada Bupati melalui Camat. 

 

Evaluasi Pengelolaan Keuangaan Desa Sambirejo  

Berikut adalah rasio efektivitas pengelolaan keuangan Desa Sambirejo pada tahun 2021–2022 
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berdasarkan data dan laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Sambirejo: 

Efektivitas =  
Realisasi Penerimaan

Target
 𝑥 100% 

 

Tabel 3: Tingkat Efektivitas Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Sambirejo Tahun 2021 

Keterangan Anggaran (Rp) Target Capaian 

PENDAPATAN    

Pendapatan Asli Daerah  2.214.000,00 2.224.000,00 99,55 

Pendapatan Transfer  2.538.465.000,00 2.648.665.000,00 95,84 

Pendapatan Lain-lain 4.000.000,00 4.379.457,00 91,34 

BELANJA    

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa  492.779.977,00 592.779.977,00 83,13 

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa  694.518.000,00 799.618.000,00 86,86 

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan  40.000.000,00 41.570.782,00 96,22 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat  41.098.299,00 42.039.399,00 97,76 

Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan 

Mendesak  

450.990.431,00 561.830.541,00 80,27 

Sumber: Data Olahan (2024) 

 

Tabel 4: Tingkat Efektivitas Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Sambirejo Tahun 2022 

Keterangan Anggaran (Rp) Target Capaian 

PENDAPATAN    

Pendapatan Asli Daerah  1.102.000,00 1.298.000,00 84,90 

Pendapatan Transfer  1.325.342.000,00 1.427.355.000,00 92,85 

Pendapatan Lain-lain 3.670.849,00 3.952.321,00 92,88 

BELANJA    

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa  363.239.307,00 410.435.535,00 88,50 

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa  564.918.000,00 689.318.000,00 81,95 

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan  39.000.000,00 40.490.882,00 96,32 

Bidang Pemberdayaan Masyarakat  40.268.639,00 41.789.964,00 96,36 

Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan 

Mendesak  

399.563.431,00 474.630.541,00 84,18 

Sumber : Data Olahan (2024) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, efektivitas pengelolaan keuangan Desa Sambirejo pada 

tahun 2021 dan 2022 menunjukkan angka di atas 80 persen pada setiap item pendapatan dan belanja, 

yang artinya pengelolaan keuangan desa tersebut sangat efektif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan Desa Sambirejo telah memenuhi empat 

asas pengelolaan yang baik, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Permendagri No. 20 Tahun 

2018, sebagai berikut:  

a. Transparansi Desa Sambirejo 

Asas transparansi berkaitan dengan keterbukaan pemerintah desa dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai pengelolaan keuangan desa. Dalam hal ini, Desa Sambirejo sudah 

memenuhi indikator transparansi yang tercantum dalam Permendagri No. 20 Tahun 2018. Kepala Desa 

Sambirejo secara aktif menyampaikan informasi terkait APBDesa kepada masyarakat, baik melalui 

media informasi maupun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini menunjukkan adanya upaya 

pemerintah desa untuk mengedukasi dan membuka akses informasi mengenai pengelolaan anggaran, 

yang memungkinkan masyarakat untuk memantau dan mengetahui alokasi serta penggunaan dana desa.  

b. Akuntabilitas Desa Sambirejo  

Asas akuntabilitas berhubungan dengan kewajiban pemerintah desa untuk 

mempertanggungjawabkan setiap kegiatan dan hasil yang dicapai kepada masyarakat. Berdasarkan hasil 
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penelitian, Desa Sambirejo telah memenuhi indikator akuntabilitas sesuai dengan Permendagri No. 20 

Tahun 2018. Pengelolaan keuangan desa dilakukan secara tertib melalui pencatatan transaksi yang rinci. 

Setiap pengeluaran anggaran dicatat dalam buku kas umum dan buku pembantu panjar oleh Kaur 

Keuangan, serta disalurkan melalui rekening kas desa yang terpisah, memastikan adanya transparansi 

dan pertanggungjawaban yang jelas terhadap setiap transaksi keuangan yang terjadi.  

c. Partisipatif Desa Sambirejo  

Partisipasi masyarakat adalah salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan desa. Asas ini 

mengharuskan masyarakat untuk terlibat dalam perencanaan dan pengawasan anggaran desa. Desa 

Sambirejo telah melaksanakan prinsip ini dengan baik, sesuai dengan indikator partisipatif dalam 

Permendagri No. 20 Tahun 2018. Kepala Desa menyampaikan Rancangan Peraturan Desa tentang 

APBDesa kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD) untuk dibahas dan disepakati dalam 

musyawarah desa. Selain itu, masyarakat juga dilibatkan dalam setiap kegiatan pemerintahan desa, 

memastikan bahwa keputusan dan kebijakan anggaran desa melibatkan kepentingan bersama dan tidak 

hanya ditentukan oleh pemerintah desa.  

d. Tertib dan Disiplin Anggaran Desa Sambirejo 

Asas tertib dan disiplin anggaran berhubungan dengan pelaksanaan anggaran yang sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan, serta pemanfaatan anggaran yang sesuai dengan kebutuhan desa. Desa 

Sambirejo telah mematuhi aturan yang dikeluarkan oleh Bupati dan menggunakan anggaran dengan 

penuh tanggung jawab dan sesuai dengan kebutuhan desa. Proses perencanaan dan pengelolaan 

anggaran berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan, memastikan bahwa anggaran yang tersedia 

digunakan dengan tepat sasaran dan sesuai dengan rencana yang telah disepakati dalam APBDesa. 

Dengan demikian, pengelolaan keuangan Desa Sambirejo dapat dikatakan telah memenuhi asas-asas 

pengelolaan keuangan yang baik, sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan mendukung tercapainya 

tujuan pembangunan desa yang transparan, akuntabel, partisipatif, serta tertib dan disiplin dalam 

pengelolaan anggaran. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Desa Sambirejo telah 

mengelola keuangan desa sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam Permendagri No. 20 Tahun 

2018, yaitu asas transparansi, akuntabilitas, partisipatif, serta tertib dan disiplin anggaran. Dalam asas 

transparansi, Pemerintah Desa Sambirejo secara terbuka memberikan akses informasi terkait Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) kepada masyarakat melalui media informasi dan kegiatan 

sosialisasi, sehingga masyarakat dapat memahami sumber dan penggunaan anggaran desa.  

Selanjutnya, dalam hal akuntabilitas, pemerintah desa mempertanggungjawabkan setiap kegiatan 

yang dilaksanakan serta hasil akhirnya kepada masyarakat. Pelaksanaan keuangan dilakukan melalui 

rekening kas desa dengan pencatatan yang rinci oleh Kaur keuangan dalam buku kas umum dan buku 

pembantu panjar, sesuai ketentuan Permendagri No. 20 Tahun 2018. Pemerintah Desa Sambirejo juga 

menerapkan asas partisipatif, di mana masyarakat terlibat aktif dalam proses pengelolaan keuangan desa, 

khususnya melalui musyawarah desa. Rancangan APBDes disampaikan oleh Kepala Desa kepada 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) untuk dibahas dan disepakati bersama, sehingga masyarakat dapat 

berperan dalam menentukan prioritas anggaran sesuai kebutuhan desa. Terakhir, asas tertib dan disiplin 

anggaran telah dijalankan dengan mengikuti aturan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah, 

memastikan bahwa penggunaan anggaran dilakukan secara efisien dan efektif berdasarkan rencana yang 

telah ditetapkan.  

Secara keseluruhan, penerapan asas-asas pengelolaan keuangan yang baik ini menunjukkan bahwa 

Desa Sambirejo memiliki tingkat efektivitas tinggi dalam mencapai tujuan pembangunan dan pelayanan 

publik di desa. Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang diterapkan tidak hanya patuh terhadap 

ketentuan yang berlaku, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Sambirejo. 
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